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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan
Penelitian yang berjudul “Kontribusi Self-efficacy terhadap Perencanaan Karir Peserta Didik” menggunakan metode deksriptif analitik dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 286 peserta didik, menghasilkan kesimpulan sebagai berikut.
1. Secara umum profil self-efficacy peserta didik kelas X SMA Negeri 19 Bandung Tahun Ajaran 2013/2014 berada pada kategori tinggi, artinya peserta didik sudah mampu: 1) menunjukkan pandangan yang optimis terhadap situasi, 2) menyadari kemampuan diri, 3) fokus terhadap tugas, 4) menunjukkan kemandirian dalam bertindak, 5) berkomitmen terhadap tujuan, 6) menunjukkan kesungguhan dalam belajar, 7) mengontrol emosi dengan baik, 8) menunjukkan ketekunan dalam menyelesaikan tugas.
2. Secara umum, profil perencanaan karir peserta didik kelas X SMA Negeri 19 Bandung Tahun Ajaran 2013/2014 berada pada kategori mampu, artinya peserta didik sudah mampu: 1) memahami diri seperti kebiasaan, minat, kemampuan, dan cita-citanya 2) mengenali lingkungan tempat pendidikan lanjutan serta bidang pekerjaan yang diinginkan, 3) mempertimbangkan peluang dengan baik, 4) meneguhkan tujuan pendidikan lanjutan serta bidang pekerjaan, 5) mengeksplorasi sumber informasi, 6) menyesuaikan pilihan pendidikan lanjutan dan bidang pekerjaan dengan bakat yang dimiliki, dan 7) menunjukkan upaya dalam pencapaian cita-cita.



3. Self-efficacy peserta didik kelas X SMA Negeri 19 Bandung Tahun Ajaran 2013/2014 memiliki kontribusi yang signifikan terhadap perencanaan karir peserta didik kelas X SMA Negeri 19 Bandung Tahun Ajaran 2013/2014.
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B. Rekomendasi
Rekomendasi ditujukan bagi guru bimbingan dan konseling, serta peneliti selanjutnya, sebagai berikut.
1. Guru Bimbingan dan Konseling
a. Guru bimbingan dan konseling hendaknya memverifikasi secara menyeluruh profil self-efficacy dan perencanaan karir yang dihasilkan penelitian ini, melakukan pengukuran tingkat self-efficacy dan perencanaan karir pada setiap jenjang tahun akademik sebagai analisis kebutuhan penunjang, memberikan layanan bimbingan yang lebih lanjut terhadap peserta didik yang memiliki self-efficacy dan perencanaan karir rendah dengan memperhatikan aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan.
b. Guru bimbingan dan konseling hendaknya membuat program khusus yang berkaitan dengan upaya pengembangan self-efficacy untuk meningkatkan perencanaan karir peserta didik dengan memperhatikan aspek yang terkandung didalamnya. 

2. Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih terbatas pada segi aspek yang diteliti, populasi, desain penelitian, sehingga selanjutnya disarankan melakukan hal-hal sebagai berikut.
a. Menyempurnakan instrumen penelitian self-efficacy dan perencanaan karir peserta didik berdasarkan aspek dan indikator khususnya dalam item-item pernyataan agar dapat menghasilkan instrumen yang lebih valid dan reliabel.
b. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan menggunakan metode penelitian kualitatif.
c. Mengkontribusikan variabel yang berbeda terhadap perencanaan karir serta dapat melakukan penelitian pada jenjang sekolah dan kelas yang berbeda.
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